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Latar belakang: Prevalensi anemia pada ibu hamil di Jawa Timur rata-rata 5,8%
dan hal ini masih dibawah target nasional yaitu sebesar 28% (RPJMN 2015-2019).
Anemia pada ibu hamil dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya pola makan,
status gizi, dan status konsumsi TTD (Tablet Tambah Darah). Tujuan: Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pola makan, status Konsumsi TTD
(Tablet Tambah Darah), status gizi pada ibu hamil anemia dan ibu hamil tidak
anemia. Metode: Penelitian ini menggunakan jenis penelitian observasional
dengan desai case control yang dilakukan pada bulan Januari 2024 di Ds
Krembung, Sidoarjo, Jawa Timur dengan sampel berjumal 20 orang ibu hamil.
Data yang dikumpulan yaitu data pola makan ibu hamil, data status gizi ibu hamil,
dan data frekuensi konsumsi TTD. Hasil: Ibu hamil yang mengalami anemia
memiliki pola makan dengan keberagaman yang kurang (40%) dibandingkan
dengan ibu hamil yang tidak mengalami anemia (35%), ibu hamil yang mengalami
anemia memiliki status gizi yang berisiko KEK (35%) dibandingkan dengan ibu
hamil yang tidak mengalami anemia (30%), ibu hamil yang mengalami anemia
memiliki kepatuhan konsumsi TTD tidak patuh (40%) dibandingkan dengan ibu
hamil yang tidak mengalami anemia (30%). Kesimpulan: Terdapat perbedaan
yang signifikan antara pola makan ibu hamil anemia dengan ibu hamil tidak anemia
(p=0,000), terdapat perbedaan yang signifikan antara status gizi ibu hamil anemia
dan ibu hamil tidak anemia (0,028), serta terdapat perbedaan yang signifikan
antara status konsumsi TTD pada ibu hamil anemia dan ibu hamil tidak anemia
(0,007). Saran: Berdasarkan hasil penelitian perlu adanya pengarahan oleh
petugas kesehatan kepada ibu hamil mengenai frekuensi dan jenis makanan yang
tepat untuk dikonsumsi, perlu adanya kewajiban kepada ibu hamil untuk

mengonsumsi tablet tambah darah secara rutin selama 90 hari.
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